BAR WV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, BelaBeliku telah mendukung pengembangan UMEM
di Kabupaten Kulon Progo melalui layanan digital berbusis E-Government.
Interoperabilitas layanan pada BelaHel_ihrn.'.n':hh.hejalnn cukup baik, yang terlihat
dari adanya inlzgra#ﬁﬁ:m dm%mnnm daerah, serta kera
sama antar stakieholder dnlnm,mh}‘mun digital TIMKM.

Implementasi  inten jtas ferschut memberikan kontribusi terhadap
pengembaran U'b-[m_. terutsma  dalam  meningkatkan  pemasaran  produk,
memperluas okses pasar. mendorong pmggunaaumm_mmngkatkan
pum transaksi, serta mempermudah [ayanan d:gilﬂw‘pﬁﬁnmwl dan
masyarakat.

Nunm pelaksansan interoperabilitas BelaBeliku belum sepenubmya optimal
w Hlﬂﬂpﬂt bebernpa hambatan, seperti 111tegmu: pembayaran dan
qﬁlmbuﬂ-m behum maksimal, koordinasi mkehuidﬁm belum rutin, serta
rendahnya literasi digitnl sebagian pelaku UMKM. Suhm.ﬁ,mgh ditemukan
kesalahan dalam penginputan data produk yang nmhnhwl pemahaman
pengguna terhadap sistem masih perlu ditingkatian,
Dengan mm disimpulkan bahwa BelaBeliku memiliki peran positif
dalam mendukung digitalisasi dan pengembangan UMKM di Kabupaten Kulon
Progo, tetapi masih diperfukan pengembangan sistem yang lebih terintegrasi,
peningkatan koordinasi antar sinkeh-uld-:n sertn pendampmgan dan pelatihan digital
bag pelako UMKM agar layvanan dapat berjalan lebih efektif dan berkelanputan.

Hasil penelitian vang dianalisis menggunakan kernngka berpikir interoperabilitas
layanan dapat disimpulkan beberapa hal berikut:
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1. Implementas] Aplikas! Belabellkn

Implementnsi Aplikasi BelabeliKu menunjukksn bahwa platform ini telah
berfungsi sebagai instrumen digitalisasi UMKM yang didukung oleh kebijakan
pemerintah daerah. Hal ini menjawab pertanyaan penelitisn mengenai “bagaimana
implementaxt apitkasi BelabeliKu dalam mendukong pengembangan UMEM? ™ di
mana aplikasi terbukti mampu memperluasakses pasar dan menciplakan ekosistem
transaksi antara pelaku ULMEM dﬂumﬂagm konsumen utama.

Namun: demikisn, berdasarkan kemangka herpiki;\‘ implementasi ini belum
down). sehingga keberlnnjutan sistem memerlukan penguatan dnr sisi pasar umum
2. Interoperabilitas Teknis

Dani aspek inferoperabilitas teknis, penelitian ini menjawah pertanyaan “seféh
_I'Ilm-l’l'f_-lﬁ_f_i_fr.ﬁ'l .;?p!'aheﬁﬂfu g fevintegrasl secara leknis?” w telah
memenuhi aspek dasar sepertt akses multi-perangkat dan keamanan sistem, yang
Nomun, dalam kerangka interoperabilitas teknis, integrasi end-to-end fkhususnya
pembayaran dan logistik) masih belum optimal Hal ini menunjukkan bahwa
mteropembilitss masih berada pada level parsial, sehingga  diperiukan
pengembangan API dan integrasi sistern cksternal-agar tercapai sistem digital yang
utuh dan efisien.

3. Interoperabilitas Sem

Pada aspek semantik, penelitian ini menjawab pertanyaan “hagaimana kualitas
pertikaran dan pemaknaan  data delam sistem BelabeliKu? . Secara sematik,
sistem telah memiliky standansasi format data, namun implementasinya masth
menghadapi kendala berupa kesalahan input akibat rendahnya literasi digital
pengouna,
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Sementara i, secara semantik, kesamaan pemahaman antar stakeholder sudah
mulai terbentuk. namun belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat istilah
teknis yang belum mudah dipahami oleh pelaku UMKM. Hal ini menunjukkan
bahwa interoperabilitas belum sepenuhnyn mencapai keselamsan makna, sehingga
dipertukan penyederhansan bahusa sistem dan peningkaton literasi digital,

4. Interoperabilitas Organisasl dan Kebljakan

Dalam aspek organisasi. penelitian ini menjawab pertanyaan “bagaimana bentuk
kolaborasi antigr. stakeholder, ﬂﬂ! mnruﬁ m **, Hasil penelitian
menunjukkan bakvwa kuﬁmunmﬂﬁs telah berjalan dengan pembagian peran
ngjlhd‘:m dlduinngnlﬁ hﬁ]lhn pemenniah doerah

Namun, jika dikaitkan dengan kerangka berpikir inter i
koordinasi lintas aktor masih belum optmal, lerctama ﬂil-n Tl intensitas
komunikasi dan partisipasi pengguna (buver). Hal ini menandakan bahwa
interopermbilitas organisasi masih berada pada tahop berkembang dan memerfukan
pmglﬁ ﬁm;i serta peningkainn partisipasi ckosistem. -

DIE-'].I'IIS.’IEL

5. Pengarul terhadap Pengembangan UMKM

Fenﬂiﬂin i jiga ménjawab pertanvaon utama “hagaimana  pergaruh
rmphwmm;ﬂ‘ Belabeliku Hﬂﬂqﬂ}k_ﬂgmmtﬂﬂm W Aplikasi terbukti

mfmhmmpﬂﬂmmntanmm dan peluang penjualon
bagt UMEM.

Nemun, berdasarkan kerangka bﬂpﬁ.’h’ keberhasilan tersebut tidak hanya
ditentukan oleh sistem teknologi, tetapi juga oleh faktor pendukung seperti kualitas
SDM. literasi digital, serta dukungan kebijakan. Dengan demikian, dapat
ditegaskan bahwa interoperabilitas yang belum sepenuhnya optimal menjadi faktor
pembatas dalam memaksimalkan dampak sistemn terhadap pengembangan UMEM.
Oleh karena i, diperlukan peningkuatan pada seluruh dimensi interoperabilitas
(teknis, proses, semantik, dan organisasi) agar implementasi dapat berkembang
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menjadi model digitalisasi UMKM yang berkelanjutan dan terintegrasi secara
menyeluruh
5.1 Saran

1. Saran uniuk Pemerntah Daerah

3. Saran untuk Pelaku UMKM

Pelaku UMKM diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan kesiapan
digital dalam memanfaatkan platform BelabeliKu. terutama dalam pemasaran
digital, pengelolaan produk, dan transaksi online agar pengembangan usaha dapat
berjalan lebih efekuf.
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7 hilitas e-government dengan cakupan yang lebih luas, seperti efektivitas
daerah lain.

but, l‘fl i ipzhl Belabs l.K Em[
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